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HERMENEUTIKA FEMINIS
DALAM PENAFSIRAN AL-QUR'AN

fl,fr?nt[odi[owi'

Abstrak
This article is about a hermeneurical model applled by feminist in inter-
preting the Qur'an. The need to such kind of interpretation is triggered
by an awareness of the Qur'an and women rights as well as the Qur'anic
hermeneutics and gender equality. Initiated by Rifa'ah Thhtawi,
Muhamad Abduh, and Qasim Amin, in 1930, al-fahir al-Haddad ( 1899-
1956) said that it was for the first rime the discussion of historical rela-
tivity of certain issues in the Qur'an, especially the ones related to women
rights. The next developments are the emergence of some figures, such
as Amina 'lifadud and Asma Balras, who accentuate feminist
hermeneutics to develop their ideas on women liberation from Islamic
prespective.

Kata Kunci: hermenutik, feminis, penafsiran al.Qur'an.

I. Pendahuluan

Semenjak Rasulullah saw wafat, pemahaman kitab suci al-Qur'an
menjadi sebuah persoalan yang tidak kecil bagi umat Islam. Ketika beliau
masih hidup, segala persoalan yang rerkait dengan agama pada umum.
nya dan pemahaman al-Qur'an khususnya, bisa langsung ditanyakan
kepada beliau. Namun wafatnya Rasulullah memaksa umat Islam untuk
memahami sendiri kitab sucinya. Atas kepentingan inilah, sejarah Islam
mencatat berbagai upaya yang dilakukan oleh para ulama untuk
mengembangkan metodologipenafsiran guna memahami kitab suci al-

Qur'an tersebut. Upaya ini dalam sejarah intelektualisme Islam telah
melahirkan berbagai metodologi dalam kaitannya dengan pemahaman
al-Qur'an, yang kemudian terformat dalam Ilmu ushul Fiqh dan ulumul
Quran.
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Dalam kaitanini berbagai metodologi pemahaman atas al.Qur'an
telah berkembang cukup mapan (establislwd) dalam sejarah umat Islam,
bahkan hingga sekarang. Beragam reori, metode dan pendekatan
bermunculan akibat dari keinginan umat Islam memahami kitab sucinya
Dengan ilmu-ilmu tersebut umar Islam melakukan istinbahukum dan
penafsiran.penafsiran atas al-Qur'an hingga melahirkan karya.karya
intelektual yang kaya dan bervariasi dari masa ke masa. studi yang
dilakukan oleh Muhammad Husain al-Zahabil, Mahmud Basuni
Faudah,2 lgnaz Goldziher3 dan Jane Dammen McAuliffea dalam
kaitannya dengan kitab-kitab tafsir al-Qur'an sedikit banyak berupaya
untuk memotret beragam variasi dan aliran-aliran yang berkembang
dalam dunia penafsiran al-Qur'an di kalangan umat Islam tersebut.

Sej arah penafsiran al-Qur'an memperlihatkan bahwa dinamika
perkembangan metodologi dalam rangka memahami kitab suci al-
Qur'an ini terus terjadi sampai saat ini. Ketidakpuasan para sarjana
modern dengan Ilmu Ushul Fiqh dan Ilmu-ilmu al-eur,an yang ada
karena dianggap tidak memadai lagi untuk memahami kitab suci al-
Qur'an telah mendorong mereka memperkenalkan pendekatan
hermeneutika5 yang awalnya berkembang dalam tradisi Kristen sebagai
bagian penting untuk memahami al-Qur'an. Hermeneutika menjadi
"alat" penafsiran yang bukan saja diharapkan bisa melampaui apa yang

1 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafslr wa al-Mufassiru?r (Beirut: Dar al-
Fikr, l 976)

I Mahmud Basuni Faucah, Tafsir-Tafsir al-eur'an: perl<eruln denganMetodobgi
Thfsir, ter1. Moh. Zoemi (Bandung: Pustaka, 1982)

3 Ignaz Goldziher,Maidtib al-Thfsir al-Islarni(Mesir: Maktabah al-Kheriji, 1955)
aJane Dammen McAuliffe, Qur'atk chistiarc:: An Atwrysis of crassical utd

Modem Exegesu (Cambridge: Cambridge Universiry press, 1991i
5Banyak sekali buku yang telah ditulis mengenai seluk.beluk hermeneutika, di

antaranya oleh Josef Bleicher, contemporary Hermeneutbs: Hermeneutbs as Metlwd,
Philosopi* *ndcitics (London: Routledge and Kegan paul, 19g0), Richard E palmer,
Hennerleutics lnterpretatiuts Tfuory in scheiermachel Dlthel, Heideger md. Gadrmw
(Evanston: Northwesrem University, 1969), John \7ild (ed.), Noil*"rt *I)niver-
sity Studres in Phenmenologl and Exixtensial Philosophl (Evanston: Northwestern Uni-
versity, 1969), dan lain-lain.
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disebut lJassan Hanafi dengan fase syarah, taf-bll atau tikrar6 dalam
penafsiran al-Qur'an, namun lebih dari itu juga pada upaya melakukan

kritik sosial dan kemudian memperbaiki kondisi masyarakat, yang oleh
Fazlur Rahman dinilai sebagai jihad intelektual sekaligus jihad moral.?

Artikel ini difokuskan untuk memotret model hermeneutika yang

diterapkan oleh para feminis dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an.
Penerapan hermeneutika feminis dalam memahami al-Qur'an oleh para

feminis muslim merupakan perkembangan baru studi al-Qur'an yang

sudah barang tentu menarik untuk dicermati.

II. Gagasan tentang Teologi Feminis

Isu emansipasi perempuan dalam sejarah Islam sudah mulai
muncul pada akhir abad ke.19. Isu ini muncul di Mesir yang dimotori
oleh Ri{-a'ah alrTahtawi, Qasim Amin dan Muhammad Abduh yang
menyerukan perlunya pemberdayaan kaum perempuan dan mem-
berikan kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkarr partisipasi

sosial mereka sebagai bagian dari peduangan untuk memajukan umat
Islam. Dengan disemangati oleh kemajuan peradaban Eropa, ketiganya

-dan kemudian diikuti yang lain- mendorong dilakukannlra hal-hal
yangbisa mengantarkan pada kebangkitan kaum perempuandi dunia
Istram. Gagasan ini menjadi bagian dari upaya yang dilakukan untuk
mengkampanyekan kesesuaian Islam dengan nilai-nilai modern.

Seruan ini kemudian berpengaruh besar pada kemunculan ber-
bagai gerakan perempuan di Mesir. Konsep "feminisme" yang marak di
Barat pada abad ke 19 dan 20 menjadi model bagi pembebasan perempu-

an di Mesir dan kemudian juga di negara-negara Islam yang lain. Istilah
"feminisme" sendiri kemungkinan dikenal di dunia Islam sejak awal

6Hassan HanaIi menilai penafsiran atas al-Qur'an seama ini tidak melampaui
fase tafsir sebagai syaraly (penjelasan secara lebih luas) , rafsil (pemerincian lebih lanju$
atau tikr ai (pengulangan-pengulangan) terhadap gagasan yang berkembang
sebelumnya. Lihat, Hassan Hanafi, Membtnnikan Tafsir Revoluioner, ter1, yudian
Vahyudi dan Hamdiah Latif (Yogyakarta: Titian Ilahi press, t.th), 2.

? Fazlur Rahman, Islam danModemitas: Tmtang Trarcfomasi lntebkttnl, te4.
Ahsin Mohammad (Bandung: Pusraka, lgBZ),9.
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abad XX, misalnya lewat pemikiran-pemikiran Aisyah Thymuniyah

(penulis dan penyair Mesir), Zainab Fawwaz (eseis Libanon)' Rokeya

Sakhawat Hosein, Nazzar Sajjad Haydar dan Ruete (Zarutbar)'T5li

sulganah (Iran), Huda sya'rawi, Malak Hifrrl Nassef dan Nabawiyya

Mlsa (Mesir), serta Fatma Aliye (Tirrki)'8

Bermula dari para intelektual Mesir yang belajar ke Eropa, wacana

feminisme yang marak di Eropa "diadopsi" oleh mereka setelah pulang

dari Eropa untuk kemudian dikembangkan dengan apa yang dikenal

dengan istilah "Thlrfrr al.Mar'ah'" (Pembebasan Perempuan). Isu'isu

gerakan "Thhfrr al-Mar'ah-' ini cepat berkembang manakala masyarakat

merasakan adanya ketertindasan, terutama yang dialami oleh

perempuan, yang diakibatkan oleh kolonialisme dan modemisme.e

Pada tahun 1908, di Mesir lahir organisasi feminis untuk yang

perrama kalinya, yaitu The Socdery of the Advancement of women,

kemudian Ttw Intellectual Associacion of Eg)pdanWunen (19L4\' Tlv

Sociery of NewWomen(19l9), TheSocierl of theRenaissanceof theEglq'

ian women (1921), The Socierl of Mothers of the Future (L971).

Organisasi.organisasi ini berupaya memperjuangkan kesetaraan

perempuan dengan lakilaki, di antaranya dengan menyerukan hak

perempuan yang setara dengan laki-laki dalam wilayah publik dan

gagasan mengkahiri ketidaksetaraan di wiiayah keluarga. Para pen-

dukung organisasi-organisasi tersebut menyerukan hal ini ke parlemen

{engan meminta pembatasan terhadap beberapa isu seperti' poligami,

perkawinan dan perceraian, dengan mendasarkan pada al-Qur'an dan

Sunnah, Nama-nama yang kemudian dikenal sebagai feminis sepelti

Malak Hifiri Nasse( Nabawiyya Musa, Mai Ziyada, HudS sya'rawi,

Na4ira Zayn al-Dn merupakan orang-orang yang aktif dalam gerakan'

gerakan tersebut.lo
* 

,Brrch, Mr"*r-.R .hman, "Islam dan Feminisme: Dari senffalisme kepada

IGsetaraan," dalam Mansour Fakih dkk., Membirrc angFeminisme (Surabaya: Risalah

Gusti, i9?5), 181-206.
e Syafiq Hasyim dkk., "Gerakan Perempuan dalam Islam: Perspektif Kesejarahan

Kontemporer, " dalam J unwl'Tashwirul Afl<ar, No' 5 Thhun L999, 2' lL'
ro Leila Ahmed, 

'Wanen andGender inlslmn (New Heaven dan London: Yale

University Press, 1992), 169-188.
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Berbagai gerakan pembebasan perempuan yang dilakukan umat
Islam mendorong munculnya konsep tersendiri mengenai feminisme

dalam Islam. Jika Barbara Smith menyatakan bahwa feminisme meru-
pakan perjuangan pembebasan perempuan secara total,lr maka apa yang

kemudian dikenal dengan feminisme,lslam merupakan upaya
pembebasan perempuan yang didasarkan atas nilalnilai dan tradisi
Islam. Feminisme Islam berasumsibahwa dalam Islam terdapat sesuatu
yang sangat berbeda dengan apa yang dikenal dengan kecenderungan
patriarki. Berbeda dengan anggapan bahwa Islam mengajarkan konsep
patriarkhi, feminisme.Islam justru menilai bahwa Islam mengajarkan
kesetaraan gender.12

Sejalan dengan kemunculan gerakan.gerakan feminisme di
kalangan umat Islam, muncul juga upaya-upaya untuk membangun
teologi feminis yang dianggap sebagai hal yang sangat penting bagi
perjuangan kesetaraan perempuan dan laki.laki yang mereka lakukan.
Gagasan teologi feminis bertujuan untuk merealisasikan apa yang
disebut Riffat Hassan "Islam Qur'ani". Bagi Riffat Hassan, "lslam
Qur'ani" sangat memperhatikan pembebasan manusia dari perbudakan
tradisionalisme, otoritarianisme (agama, politik, ekonomi arau yang
lainnya), tribalisme, rasisme, seksisme, perbudakan atau lain-lain yang
menghalangi manusia mengaktualisasikan visi Qur'ani tenrang tujuan
hidup manusia yang mewujud dalam pemyataan klasik: kepada Allah
lah mereka akon l<embali. valaupun demikian, menurut para feminis
muslim, teologi feminis ini dikedepankan bukan hanya untuk

rr Dalam kaitan ini Barbara Smith menyatakan:
Feminism is the Political theory and practice thar struggles to free all women:

women of color, working class women, poor women, disabled women, lesbiaru, old
women-as well as white, economically privileged, heterosexual women. Anything
less than this vision of total freedom is not feminism.

Lihat Barbara Smith, "Racism and womerls studies" daram Gloria T Hull,
atricia Bell scott, Barbara smith (eds.), All thewonen arevhite, Ail Blacl<s areMen,
But Sc,rc of us areBrave: BlorkwornqisStudr?s (New york: The Feminist prss, 1982), 49.r2lihat misalnya, Margot Badran, "Understanding Isram, Islamism and Femi-
nism" dalam Haideh Moghissi (ed.),'v/wvn and lslmn: critical cuueptsjn sociology
(New York: Routledge, 2005), 258.263.
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kepentingan perempuan, melainkan juga laki-laki. Dalam kaitan ini,

Riffat Hassan menulis:

In my judgment, rhe importance of developing what the West calls "feminist

theology',L the context of Islamic tradition is paramount today in order to

liberate not only muslim women, but also muslim men, from unjust sociat struc'

tures and sysrems of thought which make a peer relationship between men

and women impossible.l3

Menurut hemat saya, pentingnya mengembangkan apa yang oleh Barat disebut

dengan "reologi feminis" dalam konteks nadisi Islam untuk saat ini adalah

niscaya untuk membebaskan bukan hanya perempuan muslim, namun juga

laki.laki muslim, dari struktur sosial dan sistem pemikiran yang menciptakan

hubungan laki-laki dan perempuan yang sejajar menjadi tidak mungkin.

Dalam kerangka membangun teologi feminis inilah gagasan-

gagasan mengenai penafsiran al.Qur'an yang terkait dengan perempuan

mulai bermunculan, dengan menegaskan keperpihakannya pada

"kesetaraan gender". Thfsir feminis dalam hal ini kemudian menjadi-

dalam bahasa Ann Loades- tugas teologis untuk membangun

kesetaraan perempuan dan laki-laki. ra Dalam kerangka memenuhi apa

yang disebut Ann Loades sebagai tugas teologis inilah, berbagai pen-

dekatan yang bercorak feminis pun mulai mendapatkan tempat penting

daiam upaya memahami teks-teks al-Qur''an. Para feminis muslim

perempuan maupun laki.laki seperti Riffat Hassan, Fatima Mernissi,

Asma Barlas, Amina\uadud, Asghar Ali Engineer, Na$r flamid Abfi

Zayd mengajukan metodologi dan apiikasi penafsiran yang bercorak

feminis yang menjadi salah satu aspek dari apa yang oleh Omid Safi

disebut dengan "interpretasi progresif". 15

13 Riffat Hassan, "Religious Conservatism: Feminist Theology as a Means of

Combating Injustice toward'Women in Muslim Communities/culture", http ll
www. webbinternational. orgldownload/word/artices_riffat/RELI GI OUS-
CONSERVATISM.doc

ra Ann [,oades, "Feminist Interpretatiorf' dalam John Barton (ed) , The funWe
C-onpaniafl n Bhlicalhterrytatian (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), 82.

15 Menurut Omid Safi, "progressive interpretation" bertujuan untuk
menggantikan penafsiran yang bercorak eksklusif, bemada kekerasan dan misoginistik

(exchtsioe, vblant, mlso$rusfrc) untuk mengubah masyarakat dan memperjuangkan

keadilan sosial bagi semua. Lihat, Omid Safi, "Introductiorf'dalam Omid Safi (ed.),

Progressiue Muslim: OnJustice, Gender andPluralivn (Oxford: Oneworld, 2A0r' 6.
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C. Hermeneutika Feminis dalam Memahami al-eur,an
Margot Badran dalam tulisannya yang berjudul "&mdnumin the

Q$'cm"ra mengemukakandua macam paradigma feminis terkait dengan
kitab suci al-Qur'an: (1) kesadaran al.Qur'an dan hak-hak perempuan
(Qtn' ar cuucbusness md wanerl snghr) dan (2) hermeneutika al.eur'an
dan kesetaraan gender (Qur'anic hermeneutic and gender equality).
Paradigma yang pertama terkait dengan keinginan untuk memperjuang.
kan hak-hak perempuan dalam kerangka membangun kesejahteraan
umat. Meskipun istilah "feminisme" pada akhir abad 19 belum dikenal,lz
namun mereka melakukan gerakan-gerakan yang terkait dengan apa
yang disebut pembebasan perempuan. Malak Hifrrl Nassef misalnya
memperjuangkan hak perempuan untuk sembahyang di masjid, juga
hak pendidikan dan kesempatan kerja bagi perempuan. Huda sya rawl
dan kawan-kawannya selain mendukung hak pendidikan bagi perempu-
an juga menuntut dilakukannya reformasi hukum keluarga Islarn. Daria
shafik menunrut hak memilih bagi perempuan. Nazfra Zain al-D-in di
Libanon menulis beberapa bukuyang juga berorientasi pada pembebasan
perempuan. Upaya mengaitkan "feminisme,, dengan al-eur,an baru
dilakukan oleh para anggora Egyptian Feminst Union yang menuntut
kesetaraan perempuan dan laki-laki di wilayah publik dan meng-
hilangkan ketaksetaraan di wilayah privat. Ilrsan al-euii mengutip ayat-
ayat al-Qur'an untuk menuntur diakhirinya lembaga bayt al-ta-ah.r,

. 
16Margot Badran, "Feminism and the eur'an" dalam Jane Dammen McAuliffe

(ed.),Enclclopaediaof theQur'an,vol.lI (London-Bosron: EJ Bri]l.,2ooz),1gg-203.
rT lstilah "feminisme" sendiri kemungkinan dikenal di dunia Islam pada awal

abad XX, misalnya lewat pemikiran-pemikiran Aisyah Taymuniyah (penulis dan
penyair Mesir), zainab Fawwaz (eseis Libanon), Rokeya sakhawat Hosein, Nazzar
sajjad Haydar dan Ruere (zanzibar), Thj Sulranah (Iian), Huda sya'rawl, Malak
Hifnl Nassef dan Nabawiyah Musa (Mesir), Fatma Aliye (Turki). semua mereka ini
&kenal sebagai perintis-perintis besar dalam menumbuhkan k.rri"r"., ,to persoalan-
persoalan sensitif gender, termasuk dalam melawan kebudayaan dan ideologi
masyarakat yang memarginalkan perempuan. Lihat Budhy Munawar-Rachman,
"Islam dan Feminisme: Dari sentralisme kepada Kesetaraan,,; dalam Mansour Fakih
dkk., Membilrcurg Feminisme (Surabaya: Risalah Gusti, 1 995), lg l -206.lsMengenai gerakan-gerakan yang dirakukan para feminis muslim di beberapa
negara di Timur Gngah, lihat Leila Ahmed, "Feminism and Feminist Movements in
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Sementara itu paradigma yang kedua (hermeneutika al'Qur'an

dan kesetaraan gender) merupakan upaya yang lebih luas para feminis

muslim yang bergeser dari fokus yang didasarkan atas hak perempuan

dengan lebih berorientasi pada aspek kesetaraan gender dan keadilan

sosial yang ditekankan al-Qur'an dan "melawan" pemahaman Islam

yang secara eksklusif didefinisikan oleh laki-laki. Margot Badran

menyebut paradigma yang terakhir ini dengan istilah "hermeneutika

sensitif gender" atau "hermeneutika feminis". Gerakan feminisme

Islam yang menggunakan hermeneutika feminis ini muncul dalam

konteks kebangkitan Islam politik di Mesir dan mulai meningkatnya

pendidikan kaum perempuan. Sejak saat inilah pemikiran mengenai

hermeneutika feminis mulai berkembang sejalan dengan keinginan para

feminis untuk menekankan isu-isu mengenai kesetaraan gender yang

mereka perjuangkan.le

Pendekatan hermeneutika menarik minat para feminis muslim

untuk melakukan reinterpretasi terhadap al-Qur'an yang dalam

pandangan mereka telah ditafsirkan dengan kecenderungan "bias gen-

der". Bagi para feminis muslim, al-Qur'an telah dipahami secara

patriarkhis sehingga berakibat pada te4 adinya sub-ordinasi perempuan.

Sementara laki-laki menjadi sentral, perempuan "diasingkan" dari

pemahaman petunjuk-petunjuk al-Qur'an. Adanya bias gender dalam

penafsiran inilah yang kemudian diyakini oleh para feminis muslim telah

berperan besar dalam menciptakan ketidaksetaraan dan akibatnya

ketidakadilan pada perempuan.

Dalam pandangan para feminis, penafsiran patriarkhis cenderung

mengedepankan teori "kebapakan" dalam membaca al'Qur'an.
Menurut Asma Barlas, ada dua cara yang digunakan umat Islam dalam

memasukkan teori keistimewaan bapak/suami dan perbedaan seksual

yang melatarbelakangi teologi patriakhal ke dalam al.Qur'an. Pertama,

pembacaan al-Qur'an dengan berdasar teks-teks tertentu dan

The Middle East: A Preliminary Exploration: 'Iirrkey, Egypt, Algeria, People's Demo-
cratic Republik of Yemen" dalam Azizah al-Hibri (ed.), Wmwn and Islo.m (Offord,

New York, Toronto, Sydney, Paris, Frankfurt: Pergamon Press, 1982), 153.t68.
re Margot Badran, "Feminism and the Qur'an", 199-203



Hermeneutika Feminis dalam Penafsiran al-eur,an 47

mengesampingkan teks-teks yang lain. Kedua, pembacaan didasarkan
atas perlakuan al-Qur'an yang berbeda terhadap laki-lakl dan perempu-
an dalam isu-isu tertentu seperti perkawinan, perceraian, pemberian
kesaksian dan lain-lain. Dengan cara demikian, Tirhan dianggap lebih
mengunggulkan laki.laki di atas perempuan, menganggap lakilaki
secara ontologis superior dibanding perempuan, menjadi pembimbing
dan penguasa perempuan dan merasa memiliki hak untuk memukul
perempuan.20

Menurut Nasaruddin Umar, bias gender dalam penafsiran al-
Qur'an sendiri terlihat dalam berbagai aspek, di antaranya adalah
pembakuan tanda baca dan qirdah; pengertian kosa kata (r"ufradnt);
penetapan rujukan kata ganti (dam{r)i penetapan batas pengecualian
(istiind); penetapan arti huruf 'ataf; bias dalam struktur bahasa Arab,
bias dalam terjemahan al-Qur'an, bias dalam metode penafsiran,
pengaruhriwayat Israiliyat danbias dalam pembukuan serta pembakuan
kitab-kitab fiqh.zt sementara itu, para feminis muslim lain menegaskan
bahwa bias gender itu terjadi karena penafsiran yang dikemukakan
selama ini tidak menerapkan prinsip hermeneuris, melainkan lebih pada
pemahaman secara "atomistik", tidak menjadikan ayat ayatal-eur,an
sebagai satu kesatuan.22

sebagai sebuah kitab suci, ayat-ayat al-Qur'an sendiri seringkali
lebih banyak dipahami secara teologis. Karena dipahami secara teologis,
maka penafsiran yang muncul pun cenderung dogmatis, membenarkan
gagasan al-Qur',an sesuai dengan bunyi pernyataannya secara tekstual.
Dengan begitu, bisa dipahami jika kemudian yang muncul adalah
penafsiran-penafsiran yang dalam kaitan ini, memposisikan perempuan
dalam posisi inferior dibandingkan laki.laki. Gntu saja, hasil penafsiran
akan menjadi lain ketika ayat-ayat itu lebih dipahami secara historis.
sosiologis.

Dalam tradisi Kristen, hermeneutika feminis diparalelkan dengan
hermeneutika pembeb asan (liberation llermeneutics) dan hemeneutika

2.Asma Barlas, "The Qur'an and Hermeneutics: Reading the eur'an's oppo-
sition to Patriarchy" dalam Haideh Moghissi (ed.), vlunen and rslmn: critical con.
cepts in Sociology (New York Routledge, 2OO5), 365.
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kulit hitam (black lwrmeneutics) karena ketiganya dianggap memiliki

ciri.ciri yang sama. Pertama, hermeneutika tersebut membangun kritik

terhadap kerangka interpretasi yang berlaku dalam tradisi yang

dominan: pemikiran yang bepusat pada Barat dan borjuis-kapitalis bagi

hermenutika pembebasan, pemikiran kolonial berkulit putih, rasis dan

imperialis bagi hermeneutika kulit hitam dan pemikiran patriarkis dan

androsentris bagi hermeneutika feminis. Kedua, pendekatan pem-

bebasan, kulit hitam dan feminis menawarkan reinterpretasi teks.teks

Bibel dari konteks pengalaman dan tindakan tertentu, "pengalaman

perempuan" untuk hermeneutika feminis. Ketiga, masing-masing

pendekatan ini menggunakan sarana dan sumber'sumber kritis untuk

"membuka kedok" teks-teks Bibel yang mendukung kepentingan

dominasi, manipulasi atau penindasan.z3

Meskipun tidak persis sama, hermeneutika feminis terhadap Bibel

ini sedikit banyak berpengaruh terhadap hermeneutika feminis yang

kemudian dikembangkan dalam Islam dalam kaitannya dengan

penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an tentang perempuan. Para

feminis muslim menyepakati bahwa penafsiran atas al-Qur'an yang

mengedepankan perspektif ini adalah bertujuan bagi pembebasan

perempuan dari ketidakdilan dan ketidaksetaraan yang menimpa

mereka.

Para feminis muslim mengedepankan hermeneutika feminis ini
dengan mendasarkan pada anggapan bahwa al-Qur'an, sebagai teks

suci sebagaimana teks-teks suci yang lain, adalah polisemik yang terbuka

untuk pembacaan yang berbeda. Kemudian, al-Qur'an merupakan kitab

suci yang diyakini muncul untuk membebaskan kaum perempuan dari

lembah ketertindasan dalam masyarakat Arab yang patriarkhi dan

2 I Nasarud&n lJmar, Qur an uruuk Peranpuan (J akarta: llL, 2W 4), trlm. 3 3 -98.

Lihat juga penulis yang sama, ArgwwtKesetmaan Gendcr: Perspektif al-Qur'an (Ja'

karta: Yayasan Parama&na, 1999).
22 Lihat misalnya, Amina'!7a dud, Qur' an and'Women (Kuala Lumpur: Penerbit

Fajar Bakti, 1992),2.
zrAntony C Thiselton, New Honzoru inHernercutirs (Michigan: Zondervan

Publishing House, 1992), 410.
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mengangkat harkat mereka sebagai manusia. Munculnya al.eur,an
dalam masyarakar yang patriarkhis, sebagaimana dikemukakan
sebelumnya, "memaksa" al-Qur'an menggunakan bahasa dan wacana
yang tetap bisa diterima masyarakat Arab. Namun demikian, di balik
bahasa yang digunakannya, bagi para feminis musrim, semangat al-
Qur'an ketika membicarakan perempuan adalah semangat pembebasan
kaum perempuan.2a Asghar Ali-Engineer menyebumya dengan istilah
liberal, humanistik dan progressifz5

Para feminis muslim mengaplikasikan hermeneutika feminis
sebagai langkah untuk memenuhi apa yang diistilahkan oleh Freda
Hussain: menolak penafsiran-penafsiran yang telah melahirkan institusi
"pseudo-Islam".26 Apa yang oleh Freda Husain disebut "pseudo.Islant',
tak lain adalah praktik Islam yang menomorduakan perempuan. Barbara
stowasser meniiai tafsir feminis sebagai upaya para feminis muslim
mencapai modemitas yang otentik sekaligus Isram berdasar al-eur'an
yang otentik.2T Asma Barlas menegaskan dua tujuan dari hermeneutika
feminis: menunjukkan bahwa epistemorogi al-eur,an secara inheren
adalah anti-pariarki dan menunjukkan bahwa al-eur,an mengabsah-
kan tindakan menteorisasikan kesetaraan radikal antara lakilaki dan
perempuan.2s

seraya menolak pendekatan feminis sekular dalam memperjuang-
kan pembebasan perempuan, Asma Barras dan Amina wadud
mengedepankan hermeneutika feminis untuk mengembangkan gagasan
pembebasan perempuan yang ditelaah dari Islam sendiri. Lebih dari

1e90).

2a Asghar Ali Engineer, lslam and ljberation Theologl (New Delhi: Sterling

l5Asghar Ali Engineer, HabHak perempuan darnnrsran, terj. Farid rTajdi
(Yogyakarta: ISPPA, 1994), Zl.

26 Freda Hussain, "The Ideal and The contextual Realities of Muslim women,
dalam Freda Hussain (ed.), Musrimwunen(sydney-Beckenham: croom Helm, 19g,r),
r-7.

27 Balbara Freyer Stowasser, "Gender Issues and contemporary eur,an Inter-pretation" dalam Yvonne y Haddad dan John L Bposito Ga.), rrt"ric ender ad
Social Change (New York: Oxford Universiry press, 1998), 42.26Asma Barlas, "Belieuingwunen" inlslam: IJ*eadigpatriarchallfierpretations
of tlw Qur'an (Austin: Universiry of Gxas press, 2002), 2."
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sekadar memperjuangkan kesetaraan laki-laki dan perempuan, wadud

dan Barlas malah menjadikan kegiatan penafsiran atas al-Qur'an

sebagai bagian dari perjuangan eksistensial perempuan sebagai klaltiat

Allfu f al-mQ. Lebih dari itu mereka sangat meyakini bahwa herme-

neutika feminis merupakan strategi baru yang akan mendorong pada

tumbuhnya perempuan sebagai manusia yang sebenamya' Meminjam

kalimat yang digunakan Elizabeth Johnson, hermeneutika feminis

kemudian menj adi " rww str ategies of interprewtion are fwtlgring tlrc gr6lrlth

of wornen w fully qtalueslutrnanpersans."ze

IGmunculan hermeneutika feminis dalam Islam sendiri secara

nyata memang tidak bisa dilepaskan dari adanya berbagai gerakan

perempuan yang memperjuangkan hak'hak perempuan yang muncul

di Mesir sebagaimana telah disebutkan. Hermeneutika feminis meru'

pakan suatu upaya akademik untuk membentuk teologi yang berke-

adilan gender guna menggantikan teologi patriatkhi yang dinilai para

feminis sudah mengakar dalam masyarakat. Berawal dari pandangannya

mengenai kesesuaian antara tradisi dan nilai'nilai modem sebagaimana

dikemukakan oleh para pendahulunya seperti Rifi'ah Jahgawi,

Mulrammad Abduh dan Qasim Amin. Pada tahun 1930 al-Jahir al'

I]addad (1899-1956) mengemukakan untuk pertama kalinya gagasan

tentang historisitas ketentuan.ketentuan al-Qur'an, khususnya yang

terkait dengan hak-hak perempuan.3o Menurutnya, ketentuan-ketentu-

an al-Qur'an tentang perempuan sesungguhnya mencerrninkan per-

gerakan dari norna-norrna sosial pra-Islam menuju halvhak perempuan

dan lakilaki yang lebih setara.3l

Al-Jahir al.IJaddad memandang pergerakan al'Qur'an dari

norrna.nonna sosial pra-Islam menuju hak-hak perempuan dan laki'

laki yang lebih setara tersebut sebagai "strategi al.Qur'an" dalam me-

2e Elizabeth A Johnson, :"Feminist Hermeneutics" dalam Jumd. Chicago Saaj,

ies, No. 2,Yol. 27, Agustus L988, L23.
qrJagr He"rid Abu Zayd, M. Nur Kholis Setiawan, Khatajun Amirpur, Refor-

mation of klarrric Tlwught: A Citical Historical Analysrs (Amsterdam: Amsterdam

Universiry Press, 2006), 90.
rrrl.lahir al.fladdad, Imra'ittmif al-Slarfahwaal-Mujtuna'(Tirnisia: Dar al-

finisiyah, 1992), 42-43.
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lakukan perubahan sosial. strategi ini mendorong pada perkembangan
dan perubahan sesuai dengan perkembangan realitas yang melingkupi
manusia. Dengan demikian, menurut al-Haddad yang oleh Nasr Hrmid
Abu Zayd disebut sebagai pembuka jalan bagi munculnya gerakan
hermeneutika feminis atas al-Qur'an pada tahun l99O-ar.32 hal ini
berimplikasi pada perlunya membedakan anrara apa yang dibawa Is-
lam dengan kondisi saat ini di satu sisi dan situasi dan kondisi masyarakat
Arab pra-Islam di sisi lain. Apa yang dibawa oleh Islam adalah mono-
teisme, etika, keadilan dan kesetaraan. Dengan membedakan antara
apa yang dibawa Islam dengan kondisi saat ini di satu sisi dan situasi
dan kondisi masyarakat Arab pra.Islam di sisi lain seperti ini, bagi al-
Ifaddad, berbagai kebiasaan masyarakat Arab pra-Islam seperti
perbudakan dan poligami bisa dipastikan sebagai bukan ajaran Islam.
Menurutnya, melalui strategi al.Qur'an seperti inilah kesadaran akan
perubahan yang ditekankan al-Qur'an mengenai perempuan bisa
dipahami.

eLJi l-{ili d ;rrtl ;4t+ ir tre r.$ ttt i d fy-)t 6i :iri^.tr .i
i ,r.'.-Jr r#fiJL{ o:t*is e"Ft d:t+ Oi o-& ) siJr .S+Jt

..,jJt ti- ., e_f p U b_F
sebenamya, Islam tidak memberikan kepada kira kerentuan yang final rentang
esensi perempuan. trGrentuan ini tidak bisa diaplikasikan untuk semua waktu
dan dalam setiap fase perkembangan. Di dalam teks Islam tidak terdapat apa
yang bisa dianggap sebagai makna definiti{, rermasuk mengenai peranan
perempuan.14

Model penafsiran inilah yang dikembangkan oleh para feminis
muslim. Asumsinya adalah, meskipun al-eur'an diyakini sebagai,,ke-
hadiran" dan "penjelmaan" Tirhan, namun begitu memasuki wilayah
sejarah firman, ia dinilai telah "terkurung" oleh batasan-batasan sosial-
kultural yang berlaku pada dunia manusia, sehingga untuk memahami-

32 Nagr Hamid Abu Zayd, M. Nur Kholis Setiawan, Khatajun Amirpur, Refor_
mation of Islamb Thought, 90.91.

331bil.,22-23.
3a al-Tahir al-Haddad, Imra,atuna f al-Syarf ah , 3l
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nya pun harus mempertimbangkan aspek sejarah yang melingkupi
manusia. Dengan kata lain, meski berasal dari Tirhan, teks al-Qur'an
menjadi "termanusiawikan" begitu ia sampai kepada Nabi.

Oleh sebab itu, penafsiran atas suatu ayat al-Qur'an kiranya tidak
bisa digeneralisasi begitu saja dengan mengabaikan konteks sosio-

kulturnya. Menurut Asghar Ali Engineer, betapa pun semua orang

berupaya untuk memahami al.Qur'an agar sesuai dengan "kehendak

Tirhart'', penafsirannya itu sendiri adalah manusiawi, dan pemahaman-

nya itu senantiasa dipengaruhi oleh keadaan-keadaan dan persepsinya

terhadap realitas.35 "Tidak ada interpretasi, betapa pun tulusnya, yang

bisa bebas dari pengaruh semacam ini," tulis Engineer."36

Para feminis muslim sendiri sangat meyakini bahwa kemunculan
al-Qur'an membawa misi keadilan dan kesetaraan perempuan dengan

laki-laki. Yvonne Yazbeck Haddad bahkan menegaskan bahwa al.Qur'an
merupakan sumber nilai yang pertama kali menggagas konsep keadilan
gender dalam seiarah panjang umat manusia. Di antara kebudayaan

dan peradaban dunia yang hidup pada masa turunnya al-Qur'an, seperti

Yahudi, Romawi, Cina, India, Persia, Kristen dan Arab pra Islam, tidak
satu pun yang menempatkan perempuan lebih bermartabat dan lebih
rerhormat daripada nilai-nilai yang diperkenalkan oleh al-Qur'an.37

Berbagai ayat al-Qur'an menunjukkan upaya pembebasan yang

dilakukannya dalam menegakkan keadilan dan kesetaraan tersebut.
Nasaruddin Umar mengemukakan beberapa variabel terkait dengan

kesetaraan laki.laki dan perempuan ini. Pertama, Laki.laki dan
perempuan sama-sama sebagai hamba Allah, sepefti tercantum dalam

QS al-Zariyat (51): 56), QS al-IJujurat (49): L3; QS al-Nalrl (16): 97 .

Kedua, Lakilaki dan Perempuan sama-sama sebagai khaiifah Allah di

r5Asghar Ali Engineer, Tlw Qrnan, Wanen andModcm Soourf (New Delhi,
Sterling Publishers Private Limited, L999), L8-19.

36 Asghar Ali Engineer, HabHak Perempuut, 3.
r7 Yvonne Y Haddad, Contenporary Islarn md tlw Challenge o/ Hrscory (New

York: State University of New York, 1980), 56. Bandingkan dengan Fatima Umar
Nasee( vurwrinlslan: ADiscourseinRighLs andobkgatiurs (Malaysia: synergy Books
Intemational, tt), khususnya 3-43.



Hermeneutika Feminis dalam penafsiran al-eur,an 53

muka bumi, seperti rercantum dalam QS. al-Anam (6): 165. Ketiga,
Laki-laki dan Perempuan sama-sama menerima Perjanjian primordial
dengan Tirhan, seperti tercanrum dalam QS al-Araf (7) LTL.Keempat,
Adam dan Hawa sama-sama terlibat dalam drama Kosmis seperti
terlihat dalam Qs al-Baqarah (2): 35,187;Qs al-Araf (7): ZO,ZZ,?.3.
Kelima, laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi meraih prestasi
seperti tercantum dalam QS AIi Imran (3):195, QS al-Nisa, (g: lZ4;
QS Ghafir (40):40.

selain ayat-ayat yang menekankan keadilan gender tersebut,
praktek kehidupan sosial pada masa Nabi diakui telah menempatkan
posisi perempuan dalam kedudukan yang serara dengan laki.laki.
struktur masyarakat patriarki pada masa jahiliyah dibongkar Islam dengan
memberikan hak-hak kepada perempuan yang pada masa sebelumnya
tidak diberikan.Jika orang-orang Arab pra.Islam merasa terhina dengan
kelahiran anak perempuan, dan tidak jarang menguburkannya hidup-
hidup,lslammembencinya (QS al-Nahl [16):58.69; eS al-tkw]r [g1]:
8-9). Islam justru memberikan janji pahala bagi yang memperlakukan
anak perempuansebagaimana memperlakukan anak laki-laki. Nabi pun
menyuruh umat Islam untuk mengadakan'aciiqah untuk menyambut
kelahiran anak perempuan, sebagaimana halnya anak laki-laki. Jika pada
masa jahiliyah, perempuan tidak diberi hak untuk mewarisi, bahkan
menjadi harta yang diwariskan, Islam memberikan warisan kepada
mereka (QS. al.Nta [4]: 19), dan lain-lain.3s

Bagi para feminis muslim, arah pergerakan teks al-eur,an yang
berbicara tentang relasi laki-laki dan perempuan menunjukkan semangat
pembebasan perempuan sebagaimana yang disebutkan di atas. Sebagai-
mana ayat-ayat tentallg perbudakan yang dinilai bertujuan untuk
membebaskan perbudakan itu sendiri, demikian halnya dengan teks.

3E'Adqah dan warisan yang menunjukkan adanya pembedaan 2 berban&ng 1
untuk lakilaki dan perempuan oleh sebagian umat Islam dijadikan sebagai sebagian
dari argumentasi untuk menunjukkan bahwa status laki-laki lebih supeior daripada
perempuan. Berbeda dengan mereka, para mufassir-feminis menilai pemb agiaiz,t
untuk laki-laki dan perempuan dalam 'aMahdan warisan rersebut dalam kerangka
pembebasan perempuan yang pada masa pra Islam ridak dihargai.
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teks al-Qur,an yang terkait dengan perempuan adalah untuk mem-

bebaskan perempuan dari struktur patriarki. Oleh karena itu, dalam

memahami ayat'ayat al'Qur'an mereka menempatkannya dalam

semangat pembebasan perempuan tesebut. Atas dasar ini, reinterpretasi

al-euian yang dilakukan oleh para feminis pun berpijak pada apa yang

mereka sebut dengan semangat pembebasan perempuan tersebut'

Dalam hal ini hermeneutika feminis diaplikasikan untuk menafsirkan

ulang ayat-ayat al-Qur'an dengan memposisikan al'Qur'an vis'i'vis

konteks sosio -historis masyarakat Arab yang patriarkhal.3e

Dalam perjalanan terkemudian, hermenutika feminis menjadi

semakin banyak digunakan manakala dunia modem dituntut untuk

menghargai gagasan tentang hak asasi manusia danmartabat manusia.{

Kedua hal ini menjadi variabel yang cukup penting dalam upaya pem-

bebasan perempuanyang dilakukan para feminis pada umumnya. Hak

asasi manusia dan martabat manusia yang dinilai oleh Bassam Tibi

sebagai "moralitas intemasion2["ar yang diharapkan bisa menjadi elemen

pemersatu (ttrc mitingelement) guna mengatasi konflik antarperadaban

antara Islam dan BaraCz ini kemudian menjadi salah satu pertimbangan

dalam memahami ulang ketentuan'ketentuan al' Qur' an'

reAsma Barlas, "Belieuing'wanei'inlslam: urvealingPottimclwlhterpretatiwu

of tl.e eur,an(Austin: Universiry f Gxas, ZOOZ) ,1-20. Bandingkan dengan Abdullah

dr""a,-t t""p ietlng tlw Qu;ar iornard a Contemporary Approach (london dan New

York: Ruutledge, 2006), lt6'125.
QAtshai Ali Engineer, HablwkPeranfuan, 3'
arMoralitas intemasional merupakan upaya sekularisasi dengan maknanya yang

terbatas, yakni pemisahr., 
"rr,rr, "gr*a 

s.baloi'suatu keyakinan etika dengan politik'

Ini dilaniask"., ,til konsensus minimal yang dimiliki oleh peradaban yang bert'eda,

dalam kaitan ini adalah Islam dan Barat. Jbntu saja konsep moralitas intemasional

bukan didasarkan aras konsep yang sama persis mengenai berbagai hal seperti hak

asasi manusia, demokrasi 
"r"u 

y"rrg lain. Masing-masing pihak tetap diberikan hak

untuk berbicara mengenai konsep-16n5ep tersebut dengan 'lidah" mereka sendiri,

frk ri d.rrg"r, mempraktikka., konsep moralitas intemasional yang tidak dipaksakan

i."p"d" pihak tertentu. Dalam moralitas intemasional, keragaman tetap ada' Lihat

BassamTibi, "Moralitas Intemasional sebagai suatu Landasan Lintas Budaya," dalam

M Nasir Thmara dan Elza Peldi Thher, Agarna dm Dialog Antaveraaaban (Jakarta,

Yayasan lVakaf Paramadina, 1996), 143'156'
41rbid.
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Dalam kaitan ini Asghar Ali Engineer menegaskan bahwa hanya
ada dua pilihan bagi umat Islam: apakah al-Qur'an akan diabaikan
karena hukum yang berlaku dalam masyarakat adalah sekuler, ataukah
al-Qur'an itu dibaca ulang direinterpretasi agar sesuai dengan kondisi
modern. Dengan tetap menerima penafsiran seperti yang mapan saat
ini, menurut Engineer, orang menjadi tidak akan tertarik pada al-eur'an.
oleh karenanya, tegasnya, tidak ada pilihan lain bagi umat Islam kecuali
mengupayakan agar al-Qur'an tetap menunjukkan eksistensinya di
tengah perubahan sosial yang cukup pesat ini.a3

Kesadaran untuk tetap meneguhkan eksistensi al-eur'an inilah
yang mendorong minat para feminis muslim untuk mengajukan her.
meneutika feminis. Dengan karakternya masing-masing Riffat Hassan,
Amina \7adud, Asma Barlas, Asghar Ali Engineer, Nasr Hamid Abu
zayd da.. feminis-Gminis muslim lain berupaya memunculkan',epis-
temologi baru"# dengan menerapkan priruip-prinsip hermeneutik untuk
memahami ulang ayat- ayat al- Qur'an tentang perempuan yang selama
ini mereka anggap telah ditafsirkan secara bias patriarkhi sehingga
kurang memberikan keadilan bagi perempuan.

IV. Simpulan

Penafsiran atas al-Qur'an, termasuk yang dikemukakan oleh para
feminis, bukanlah sesuatu yang final, melainkan akan terus berkembang
sejalan dengan bergulimya perubahan daram kehidupan. Grjadinya
pergeseran dan perubahan dalam penafsiran adalah hal yang wajar saja,
karena penafsiran senantiasa lahir dari suatu kondisi sosiologis tertentu.
sebagaimana ditulis Johnson, perubahan sosial mengakibatkan orang
mempertanyakan ulang penafsiran ataupun asumsi-asumsi lama dan
menciptakan asumsi-asumsi ataupun penafsiran-penafsiran yang baru

a3 Asghar Ali Engineer, Hal<-Hak perempuon, 3.
# Barbara stowasse! "Gender Issuer *Jco.,r"-porary euran Interpretation,,,

dalam Yvonne Y. Haddad danJohn L hposito, rsran, Genderar) Soc,olCharge (Ne*
York: Oxford Universiry Press, 199g), :A-42; eudsi aMbza,,,lslamic Feminism, pos-
sibilities and Limitarions" dalam John stawron 1ed. ), Iaw ift , sro*rd iro (sydney,
L.ondon dan Portland: Glasshouse prss, 2002), l}g-122.
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untuk menjawab tuntutan.tuntutan baru yang diakibatkan oleh per-

ubahan sosial tersebut. Dengan meminiam istilahThomas Kuhn, ketika

suatu paradigma mengalami krisis dan tidak mampu memberikan

jawaban secara memadai, maka terjadinya perubahan paradigma (para'

digrr- shift) adalah sebuah keniscayaan.

DAFTAR PUSTAKA

Abu Zayd, Nasr IJamid. M. Nur Kholis Setiawan, Khatajun Amirpur,

Refonnatian of Islarnic Tlwught: A critical Historical Analysrs.

Amsterdam: Amsterdam University Press, 2006'

Ahmed, [.eila. "Feminism and Feminist Movements in The Middle East:

A Preliminary Exploration: Tirrkey, Egypt, Algeria' People's

Democratic Republik of Yemen" dalam Azizahal-Flibri (ed.),

Wanen andlsldrn. Offord, New York, Toronto, Sydney, Paris'

Frankfurt: Pergamon Press, L982.

Ahmed, Leila. Wom en ondGenler inlslun. New Heaven dan London:

Yale University Press, 199V.

Badran, Margot "Feminism and the Qur'an" dalam Jane Dammen

McAuliffe (ed.), Encyclopaediaof tlwQur'an, r'o1' II' London-

Boston: EJ Brill' 7007.

Badran, Margot. "understanding Islam, Islamism and Feminisni'dalam

Haideh Moghissi (ed.), women mtdlslom: critiralcancepts in

Sociology. New York: Routledge, 7005'

Barlas, Asma " B elievmg Wurnen" in Islmn: lJ nreading Patrimchal Inter'

pretations of the Qtn'an (Austin: University f Texas, Z00Z'

Barlas, Asma. " B elieving Wunen" in I sl un : IJ nr e ading P atriarchal Intnr'

Wtations of tlrcQur'at Austin: University ofGxas Press, ?'0A2'

Barlas, Asma. "The Qur'an and Hermeneutics: Reading the Qur'an's

Opposition to Patriarchy" dalam Haideh Moghissi (ed')'

Wanen md Islun: Citical Concep* in Socrology' New York:

Routledge,2005.



Hermeneutika Feminis dalam Periafsiran al-eur,an 5Z

Bleicheq Josef. conternpordry Hermeneutbs: Hermeneutbs as Method,
Philaso2lry atdCritics. london: Roudedge and lGgan Paul, 1980.

Engineeq Asghar Ali The Quran, Wanm md, Modemsocrery. New Delhi,
Sterltng Publishers Private Limited, 1999.

Engineer, Asghar y''Jli. HateHak Perempu an dalmn lslnn, terj. Farid
\Uajdi. Yogyakarta: LSppA, 1994.

Engineer, Asghar Ali. Islam ardLiberati.onTheologl. New Delhi: Ster-
lins 1990.

Faudah, Mahmud Basuni. Thfsir-Tafsir al-Qtn'on: Perl<enaln dengan
Mendalogihfta terj. Moh. Zoerni. Bandung: Pustaka, 1982.

Goldziher,lgnaz.Maidnbat-Taf siral-lslarni.Mesir:Maktabahal-Khariji,
t955.

Haddad, al-f ahir Im r a' anmd fi a) - sy arl ah w a al -Muj tmna'. Tirnisia: Dar
al-Tilnisiyah,1992.

Haddad, Yvonne Y. contemporery Islant wd the ctwl;llenge of Hisnrl
New York: State University of New York, 1980.

H anafi , H as s an. Membumil<an Thf sir Re, oltuioner, ted . yudian \uahyud i
dan Hamdiah Latif Yogyakarta: Titian Ilahi press, t.th.

Hassan, Riffat. "Religious conservatism: Feminist Theology as a Means
of Combating Injustice toward'Women in Muslim Communi-
ties/culture ", http : I lwww. webbinternational. orgldownload/
word/artice s_riffat/RELIGIOUS_CONS ERVATIS M. doc.

Hasyim, syafiq dkk., "Gerakan Perempuan dalam Islam: perspektif

Kese jarahanKonternporer,"dalam[umolTashrlllrulAfl car,No.
5 Tahun 1999.

Hussain, Freda "The Ideal and The Contextual Realities of Muslim
'Womert'' 

dalam Freda Hussain (ed.), MreslimWamen (Sydney-
Beckenham: Croom Helm, 1984.

Johnson, Elizabeth A:"Feminist Hermeneutics" dalam Jumar chicago
Stttdies, No. 2, Yol. Z? , Agustus 1988.



58 Jurnal Studi llmu'ilmu Al-Qur'an dan Hadis Vol. 9, No' t, Januari 2oo8

Loades, An1 "Feminist Interpretation" dalamJohn Barton (ed), The

can$ridge companian n Biblical Interprention cambridge:

Cambridge University Press, 1998.

McAuliffe, Jane Dammen. Qw'utic clvisdans:: An Analysis of classi-

cal and Modem Exegesis. cambridge: cambridge universiry

Press, 1991.

Mirza, Qudsia. "lslamic Feminism, Possibilities and Limitations" dalam

John Stawson (ed.), Iaw after growd zero' Sydney, London

dan Portland: Glasshouse Prss, 7007.

Munawar-Rachman, Budhy "lslam dan Feminisme: Dari Sentralisme

kepada Kesetaraan," dalam Mansour Fakih dkk., Membincang

Feminisme. Surabaya: Risalah Gusti, 1995.

Munawar.Rachman, Budhy. "Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme

kepada Kesetaraan," dalam Mansour Fakih dkk., Membincang

Femtnisme. Surabaya: Risalah Gusti, L995.

Naseel Fatima Umar. Wanen in Islam: ADiscowsein Rrghrs and ObW-
rions Malaysia: Synergy Books Iutemational, t.th.

Palmer, fu chard E. Hermerwuircs : Interpr etati7trs Tlnotl in S cheiprmaclwr,

Dkhey, Heilegger md G admner. Evanston: Northwestem Uni'
versity, 1969.

Rahman,Fazlur.IslundanModemitos:TentmtgTrarcf ormasilntelektual,

terj. Ahsin Mohammad. Bandung: Pustaka, 1982.

Saeed., Abdullah. Interpqsting tfu Qur'an: Toward a Contemporatl Ap'
proach london dan New York: Ruutledge, 2006.

Safi, Omid. "Introductiort''dalam Omid Safi (ed.), ProgressilteMwlim:

On J rutbe, G endBr and Phn alism. Oxford : Oneworld, 2003 .

Smith, Barbara. "Racism and \Tomerfs Studies" dalam Gloria T Hull,

atricia Bell Scott, Barbara Smith (eds.), All tlte Wansn me

White, Atl Blact<s are Men, But Sune of IJs me Brave: Block

Vunen's Satdies. New York: The Feminist Prss, L982.



Hermeneutika Feminis dalam Penafsiran al-Qur'an 59

Stowasser, Barbara "Gender Issues and Contemporary Quran Inter-

pretation," dalam Yvonne Y. Haddad dan John L Esposito,

Islun, Gender and Social Change. New York: Oxford Univer-

sity Press, 1998.

Stowasser, Barbara Freyer "Gender Issues and Contemporary Qur'an
Interpretation" dalam Yvonne Y Haddad danJohn L Esposito

(ed.), Islam, Gender and Social Chonge. New York: Oxford

University Press, 1998.

Thiselton, Antony C Nec, Horizons in Hermeneutics. Michigan:

Zondervan Publishing House, 1997.

Tibi, Bassam. "Moralitas Intemasional sebagai suatu Landasan Lintas

Budaya," dalam M Nasir Thmara dan Elza Peldi Thher, Agana

dan Dialog Antarperadaban. Jakarta: Yayasan \7akaf
Paramadina,1996.

Umar, Nasaruddin. Argwnen Kesetaraan Gender: Perspektif al'Qur'mt.

Jakarta: Yayasan Paramadin a, 1999.

Umar, N as aruddin . Qur an rmtuk Per empumr. J akar ta : JlL, ZOO 4 .

'Wadud, Amina. Qrn'dn andWanen.Kuala Lumpur: Penerbit Fajar Bakti,

1992.

\Uild, John (ed.). Northwestem l)niqtersity Studies in Phenmenology md

Exixtensial Philo soplry. Evanston: Northwestern University,

t969.

Zahabl^, M uhamm ad Hus ain. al -Taf sii w a al -Muf ossirun. Beirut : Dar al -

Fikr,1976.


